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I NTI SAR

Latar bel akang: Pola konsunsi makan vyang dianjurkan d
I ndonesia adalah nenu seinbang yang terdiri dari nakanan

pokok, |auk hewani/nabati, sayur, buah dan susu. Aspek
geografis beberapa w l|layah Kabupaten Pidie, neliputi wlayah
pant ai dan wlayah pegunungan, serta situasi konfli k.

Per bedaan w | ayah ini berpengaruh terhadap ketersedi aan bahan
pangan dan akan nenpengaruhi pol a konsunsi kel uar ga.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui perbedaan pola konsunsi,
asupan zat gizi status gizi anak balita antara w layah panta
dan wi | ayah pegunungan daerah konflik di Kabupaten Pidie

Met ode penelitian: Penelitian ini adal ah observasional dengan
rancangan penelitian cross sectional. Penelitian dilaksanakan
di kecamatan Kenbang Tanjung dan Kecamatan Tangse, Kabupaten
Pidie. Besar sanpel 190 anak balita perkel onpok, data pola
konsunsi di ukur dengan FFQ asupan zat gizi diukur dengan
nmet ode recall 1x24 jam nenggunakan program FP2, data status
gi zi dengan pengukuran antroponetri. Data dianalisis dengan t-
tes dan uji Chi-square program SPSS.

Hasil: Ada perbedaan pola konsunsi anak balita di wlayah
pant ai dan pegunungan pada p= 0,001, pola konsunsi di wlayah
pegunungan |ebih variatif dibandingkan wlayah pantai. Ada
per bedaan asupan zat gizi di wlayah pantai dan pegunungan
pada p=0,001. Rata-rata asupan energi di wlayah pantai |ebih
ti nggi di bandi ngkan di w | ayah pegunungan, sedangkan rata-rata
asupan protein |ebih rendah. Ada perbedaan status gizi anak
balita antara wilayah pantai dan pegunungan, status gizi anak
balita di w |ayah pantai |ebih baik di bandi ngkan dengan st at us
gi zi anak balita wlayah pegunungan, menurut indeks BB/ U pada
p= 0, 006.

Kesi npul an: Pol a konsunmsi di wi | ayah  pegunungan | ebih
bervari asi di bandi ng dengan w | ayah pantai, akan tetapi asupan
energi dan status gizi anak balita di wlayah pantai |ebih
bai k dari pada w | ayah pegunungan.
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ABSTRACT

Background: Al | owances of Food Consunption pattern in |Indonesia
are bal ance nenu, consist of mai n food, aninmal/vegetable
protein, vegetables, fruits and mlk. GCeographic aspect in
sone area in Pidie D strict, like littoral and hi ghl ands,
and conflict situation. The Area differences react to the food
store and about to influence conmsunption famly.

bj ective: To know the differences of consunption pattern,
nutritional intake, nutritional status of Under five years
old childinlittoral and highlands in conflict areas, Pidie
District.

Met hod: This was observational study with cross sectional
design. This study was held in Kenbang Tanjung and Tangse sub
districts, in Pidie district. Sanple size in this study were
190 children in each group, consunption pattern data collected
using FFQ energy and protein intake data was anal yze using
FP2, nutritional status data collected using anthroponetry.
Dat a was anal yzed usi ng SPSS sof t ware.

Result: There was differences in consunption pattern and
nutritional intake of Under five years old child in littoral
and hi ghl ands (p=0.001). Consunption pattern in highlands nore
variative than littoral. Energy Intake in highlands higher
than littoral, but protein intake undifferent. There was a
signi ficant differences in nutritional status  between
highlands and littoral, nutritional status in littoral better
t han hi ghl and using i ndex WAZ ( p=0. 006)

Concl usi ons: Consunption pattern in highlands nore variative

than littoral, but energi intake and nutritional status in
littoral better than highlands
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